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ABSTRAK 

 

 

 

HUBUNGAN PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS DENGAN 

KEMAMPUAN MENULIS PERMULAAN ANAK USIA 5-6 TAHUN 

 

 

Oleh 

 

 

FITRIA RAHMAWATI 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya kemampuan menulis 

anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dari 

perkembangan motorik halus dengan kemampuan menulis permulaan anak usia 5-

6 tahun. Jenis dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

teknik analisis korelasional. Sampel penelitian ini adalah siswa TKIT Anak Cerdas 

Bandar Lampung pada kelompok usia 5-6 tahun yang berjumlah 46 anak yang 

diambil menggunakan teknik purposive sampling. Uji hipotesis meliputi uji 

korelasi product moment dan uji signifikansi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara perkembangan motorik halus dengan 

kemampuan menulis permulaan anak usia 5-6 tahun, hal ini dibuktikan dengan 

rhitung 0,410 lebih besar dari nilai rtabel 0,291 dengan taraf signifikansi 5% dan berada 

dalam kategori sedang. 

 

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Motorik Halus, Menulis Permulaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

 

THE CORRELATION BETWEEN FINE MOTOR SKILL 

DEVELOPMENT AND EARLY WRITING ABILITY IN CHILDREN 

AGED 5–6 YEARS 

 

 

 

By 

 

 

FITRIA RAHMAWATI 

 

 

This research was motivated by the issue of low writing ability in children aged 5-

6 years. This study aims to determine the relationship between fine motor 

development and early writing ability in children aged 5-6 years. This research 

employed a quantitative approach with correlational analysis techniques. The 

research sample consisted of 46 children aged 5-6 years from TKIT Anak Cerdas 

Bandar Lampung, selected using purposive sampling technique. Hypothesis testing 

included the Product Moment correlation test and a significance test. The results of 

the study indicate that there is a significant relationship between fine motor 

development and early writing ability in children aged 5-6 years. This is evidenced 

by an rcount of 0.410, which is greater than the rtable value of 0.291 at a 5% 

significance level, falling into the moderate category. 
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“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, 

bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah 5-6) 

 

“Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang 

membanggakan, jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, 

sebab letihmu tak sebanding dengan mereka yang merawat dan 

membesarkanmu sampai kamu ada di saat ini.”  

 

 

"The act of wanting to pursue something maybe even more precious than 

actually becoming that, that things, so i feel like just being in the process itself 

is a prize and so you shouldn’t think of it as a hard way and even if you do get 

stressed out you should think of it as happy stress, just enjoy while pursuing it 

cause it’s that precious." 

(Mark Lee) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pendidikan yang ditujukan bagi 

anak berusia 0 hingga 6 tahun, dengan fokus pada pertumbuhan dan 

perkembangan mereka agar lebih siap melanjutkan ke jenjang pendidikan 

berikutnya. Anak usia dini, khususnya pada rentang usia 5-6 tahun, berada 

pada fase perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan mereka. Pada 

usia ini anak-anak dikenal dengan masa golden age (masa keemasan) yang 

dimana pertumbuhan otak anak sedang mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan yang pesat (eksplosif). Karena itu, stimulasi pada semua aspek 

perkembangan sangat diperlukan sebagai dasar bagi tahap perkembangan 

selanjutnya. Anak yang mendapatkan stimulasi yang tepat akan berkembang 

secara menyeluruh, baik dalam aspek fisik maupun psikologis. Masa usia dini 

ini merupakan kesempatan emas untuk mengasah berbagai kemampuan yang 

akan mendukung kesiapan anak menghadapi tantangan di masa depan.  

 

Pada tahap usia dini, anak memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

berbagai kemampuan baik secara psikologis maupun fisik. Salah satu 

kemampuan yang harus dikembangkan yaitu perkembangan Motorik. 

Perkembangan Motorik dibagi menjadi dua, yaitu motorik kasar dan motorik 

halus. Motorik halus merupakan kemampuan mengoordinasikan otot-otot 

kecil, seperti jari-jari dan tangan, yang memerlukan ketepatan serta kerja sama 

antara gerakan mata dan tangan (Aulina, 2017). Perkembangan motorik halus 

anak memegang peranan penting karena secara tidak langsung berpengaruh 

terhadap keterampilan gerak yang dibutuhkan dalam aktivitas sehari-hari. 

Contohnya saat anak mengancingkan baju, menyendok makanan 
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menggunakan sendok atau garpu, mengikat sepatu, menulis atau menggambar, 

dan masih banyak kegiatan lainnya. Menurut Suryati & Astini (2023) 

perkembangan motorik halus merupakan bagian penting dalam tumbuh 

kembang anak usia dini, khususnya dalam fase persiapan menulis. Motorik 

halus melibatkan koordinasi otot-otot kecil pada tangan dan jari, yang 

memungkinkan anak mengendalikan alat tulis dengan baik. Dalam 

pembelajaran menulis permulaan, kemampuan ini menjadi sangat penting 

karena anak harus bisa memegang pensil, membuat garis, serta menulis huruf 

dan angka secara presisi. Tanpa koordinasi yang baik, kegiatan menulis 

menjadi aktivitas yang sulit dipahami dan dilakukan oleh anak. 

 

Menulis permulaan merupakan fase awal dalam pengembangan keterampilan 

menulis pada anak-anak, khususnya pada usia dini, di mana mereka mulai 

mengenal dan memahami dasar-dasar menulis (Widyananda dkk., 2022). Pada 

tahap ini, anak-anak belajar untuk menghubungkan antara simbol-simbol yang 

mereka lihat, seperti huruf dan angka, dengan bunyi yang diwakili oleh simbol-

simbol tersebut. Ini adalah proses yang kompleks karena melibatkan 

kemampuan motorik halus untuk mengendalikan alat tulis, kemampuan 

kognitif untuk mengenali dan mengingat bentuk huruf, serta kemampuan 

linguistik untuk mengasosiasikan huruf-huruf tersebut dengan suara yang 

membentuk kata-kata (Riskayanti & Suwardi 2021). Kemampuan menulis 

permulaan sangat penting terutama untuk anak usia dini, karena mereka dapat 

mulai memperoleh kemampuan untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan 

ide dalam menulis melalui latihan menulis. Dalam tahap awal kemampuan 

menulis, anak-anak umumnya melakukan kegiatan dasar seperti menggambar 

bentuk yang menyerupai huruf, menyalin tulisan dari contoh, serta menulis 

nama mereka sendiri. Kegiatan-kegiatan tersebut dirancang untuk memperkuat 

pemahaman anak terhadap pola tulisan, meningkatkan keterampilan motorik 

halus melalui koordinasi mata dan tangan, serta mengenalkan konsep bahwa 

tulisan merupakan alat komunikasi yang bermakna. Meski demikian, 

pelaksanaan tahap awal ini tidak jarang menemui berbagai hambatan di 

lapangan. 
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Berdasarkan hasil survei dari perpustakaan kemendagri tahun 2019 

menunjukkan bahwa indeks literasi Indonesia berada pada peringkat 62 dari 

70 negara, atau berada di urutan kedelapan terbawah. Hal ini menggambarkan 

rendahnya tingkat literasi di Indonesia, yang tidak hanya mencakup 

kemampuan membaca, tetapi juga keterampilan menulis. Salah satu 

penyebabnya adalah rendahnya minat baca dan menulis pada anak sejak usia 

dini, yang ditambah dengan kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya 

literasi sebagai bekal kemampuan dasar anak (Diva & Purwaningrum 2022). 

Padahal, literasi tidak hanya sekadar membaca teks, tetapi juga melibatkan 

kemampuan menulis untuk menyampaikan ide dan informasi. Oleh karena itu, 

membangun kebiasaan membaca dan menulis secara seimbang sejak usia dini 

menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas literasi. 

 

Menurut pendapat Yulia & Eliza (2021), Literasi diartikan sebagai 

kemampuan membaca dan menulis yang berkaitan dengan perkembangan 

bahasa anak dalam membentuk keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam hal 

ini, kemampuan menulis menjadi salah satu bagian penting dari literasi karena 

melibatkan proses menuangkan gagasan secara tertulis dengan jelas dan 

terstruktur. Kemampuan menulis anak akan tumbuh seiring dengan 

bertambahnya usia dan membutuhkan stimulasi yang tepat sesuai dengan tahap 

perkembangannya (Jannah, 2024). Oleh karena itu, pengembangan 

kemampuan menulis sejak usia dini menjadi penting sebagai fondasi literasi 

yang kuat bagi anak. 

 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) yang diatur dalam 

Permendikbud Nomor 5 Tahun 2022, menetapkan enam aspek perkembangan 

utama bagi anak usia dini, salah satunya yaitu aspek bahasa, di mana anak 

mulai mengembangkan keterampilan awal untuk menulis, seperti menggambar 

bentuk huruf sederhana, menyalin tulisan, atau menuliskan huruf-huruf dari 

nama sendiri. Sejalan dengan itu, Susanto dalam Yuni (2019) menyatakan 

bahwa anak usia 5–6 tahun seharusnya sudah mampu menulis namanya 
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sendiri, dan berada pada tahap menulis kalimat pendek yang tulisannya dapat 

dibaca dan memiliki makna, meskipun keterampilan menulisnya masih belum 

sepenuhnya berkembang dengan sempurna.  

 

Salah satu permasalahan utama adalah banyak anak usia 5-6 tahun mengalami 

kesulitan dalam keterampilan menulis awal karena lemahnya kontrol motorik 

halus mereka. Hal ini terlihat dari tulisan yang tidak stabil, bentuk huruf yang 

tidak konsisten, serta tekanan pensil yang tidak merata. Pernyataan ini sejalan 

dengan pendapat Nurlita dalam Munawaroh (2019), bahwa hambatan pada 

perkembangan motorik halus dapat memengaruhi proses belajar anak di 

sekolah. Akibatnya, anak mungkin menunjukkan berbagai perilaku negatif 

seperti enggan menulis, menurunnya minat belajar, serta perubahan pada aspek 

kepribadian. Anak bisa merasa kurang percaya diri dan cenderung merasa 

cemas saat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, anak-anak 

mungkin merasa sulit dan membingungkan untuk memahami hubungan antara 

suara (fonem) dan huruf yang mewakilinya (grafem), ketika mereka mulai 

menghubungkan suara dengan simbol huruf (Darmawati, 2023). Kondisi ini 

menjadi indikasi bahwa proses belajar menulis yang seharusnya 

menyenangkan, justru menjadi pengalaman yang membuat bosan bagi 

sebagian besar anak karena keterbatasan fisik. 

 

Berdasarkan hasil pra observasi terhadap anak usia 5-6 tahun yang dilakukan 

di TK. Dwi Karsa, peneliti mendapati bahwa kemampuan menulis pada anak 

belum berkembang sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terlihat dari 22 

anak yang diobservasi baru sekitar 45,45% yang sudah mampu menulis dengan 

baik yang ditunjukkan melalui aktivitas meniru huruf dan menulis nama. 

Sedangkan sisanya, anak menunjukkan bahwa mereka masih kesulitan dalam 

menulis dengan baik. Bentuk huruf yang dibuat belum menyerupai bentuk 

yang benar, tekanan pensil pada buku tidak stabil, ada yang terlalu menekan 

hingga tulisan menjadi tebal, ada pula yang terlalu ringan sehingga sulit 

terbaca. Selain itu, terdapat beberapa anak yang belum bisa menulis Namanya 

sendiri. Permasalahan ini berkaitan erat dengan aspek motorik halus anak. 
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Ditemukan bahwa ketidakmampuan anak dalam memegang pensil dengan 

benar menjadi salah satu faktor utama. Selain itu, keterbatasan kekuatan otot-

otot kecil di jari dan pergelangan tangan menyebabkan anak cepat lelah saat 

menulis, yang berdampak pada menurunnya kualitas tulisan. Adapun anak 

yang sudah mulai bisa membentuk huruf, masih menunjukkan beberapa 

kesalahan seperti huruf yang tidak lengkap, terbalik, atau arah penulisannya 

yang keliru. Hal ini menunjukkan bahwa kontrol motorik halus, kelenturan jari, 

serta kestabilan gerakan tangan belum berkembang secara maksimal. 

 

Menulis permulaan merupakan tahap penting dalam pengembangan literasi 

anak usia 5–6 tahun, yang menjadi fondasi untuk keterampilan menulis di 

tingkat pendidikan dasar. Aktivitas menulis awal seperti menggambar huruf, 

menyalin nama, atau menulis kata sederhana membantu anak menguasai 

keterampilan dasar yang akan sangat berguna saat mereka memasuki sekolah 

dasar, seperti mencatat dan menulis kalimat sederhana (Indihadi & Rahman, 

2020). Selain itu, menulis permulaan juga memperkuat hubungan antara 

kemampuan motorik halus, pengenalan huruf, dan kesadaran fonemik yang 

sangat penting untuk membaca dan menulis lanjutan. Dengan pendekatan yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak, kegiatan menulis dapat 

meningkatkan pemahaman bahasa serta kepercayaan diri anak dalam 

berkomunikasi. Faktor-faktor seperti dukungan dari orang tua, keterlibatan 

aktif guru, dan lingkungan yang kaya akan bahan bacaan turut berperan dalam 

mempercepat perkembangan keterampilan menulis (Sutrisno & Puspitasari, 

2021). Lingkungan yang mendukung, termasuk akses terhadap buku, alat tulis, 

dan kesempatan untuk berinteraksi dengan orang dewasa serta teman sebaya 

yang lebih mahir dalam menulis, akan memberikan rangsangan positif bagi 

anak (Wulandari, 2024). Oleh karena itu, penerapan strategi yang terencana, 

serta perhatian terhadap aspek sosial dan emosional anak, sangat penting untuk 

keberhasilan pembelajaran menulis permulaan. 
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Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa stimulasi motorik 

halus berperan penting dalam mendukung perkembangan kemampuan literasi 

awal anak usia dini, terutama dalam kemampuan menulis permulaan. Yusnita 

(2022) menemukan bahwa stimulasi yang diberikan sejak dini memiliki 

keterkaitan erat dengan kesiapan baca tulis anak. Kumalasari dkk. (2024) 

menambahkan bahwa latihan motorik halus dengan pengulangan dan 

kompleksitas yang meningkat terbukti mendukung kesiapan menulis anak usia 

dini. Penelitian lain oleh Azizah & Kurniawati (2022) menunjukkan bahwa 

anak-anak yang secara rutin menerima stimulasi motorik halus memiliki 

performa menulis permulaan yang lebih baik dibandingkan anak yang kurang 

terstimulasi. Di sisi lain, Panggabean dkk. (2023) menemukan bahwa kegiatan 

menulis dapat menjadi sarana untuk memperkuat motorik halus anak. 

Sementara itu, Usman dkk. (2023) membuktikan bahwa rangkaian kegiatan 

terstruktur seperti menggunting, menjiplak, dan meronce berdampak positif 

terhadap peningkatan keterampilan menulis anak. 

 

Namun, sebagian besar studi tersebut dilakukan dalam konteks yang luas dan 

belum menelaah secara khusus bagaimana hubungan langsung antara 

keterampilan motorik halus dan kemampuan menulis permulaan muncul dalam 

kondisi nyata di satuan pendidikan tertentu. Selain itu, pendekatan yang 

digunakan masih didominasi oleh metode deskriptif atau kualitatif, sehingga 

belum memberikan gambaran kuantitatif yang jelas mengenai sejauh mana 

kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih dalam mengenai 

seberapa besar peran motorik halus dalam mendukung kemampuan menulis 

anak usia 5–6 tahun, khususnya di TKIT Anak Cerdas, sehingga dapat menjadi 

dasar dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan 

sesuai kebutuhan anak di lapangan. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menemukan beberapa masalah, 

yaitu: 

a. Kemampuan menulis permulaan anak usia 5–6 tahun masih rendah. 

b. Anak kesulitan membentuk huruf karena lemahnya kontrol motorik halus. 

c. Anak belum terbiasa menggunakan alat tulis secara tepat dan stabil. 

d. Guru belum sepenuhnya mengaitkan aktivitas menulis dengan latihan 

motorik halus. 

e. Lingkungan kurang menyediakan media yang mendukung gerakan halus 

anak. 

f. Anak mudah bosan saat menulis karena belum terampil secara motorik. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, yang telah disebutkan di 

atas, maka penulis membatasi masalah kemampuan menulis anak usia 5-6 

tahun dan perkembangan motorik halus. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Apakah ada hubungan dari Perkembangan Motorik Halus dengan 

Kemampuan Menulis Permulaan anak usia 5-6 tahun”  

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dari Perkembangan 

Motorik Halus dengan Kemampuan Menulis Permulaan anak usia 5-6 tahun. 
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1.6.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi pengajar, anak usia dini, 

orang tua, maupun peneliti sendiri. Adapun manfaat serta kegunaan penelitian 

ini. 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dalam 

bidang perkembangan anak usia dini, khususnya dalam memahami 

keterkaitan antara kemampuan motorik halus dan keterampilan 

menulis permulaan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji aspek literasi awal anak. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik (Guru PAUD): 

Memberikan informasi dan pemahaman tentang pentingnya 

stimulasi motorik halus sebagai dasar untuk mengembangkan 

kemampuan menulis permulaan, sehingga guru dapat menyusun 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan terarah. 

b. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini berfungsi sebagai panduan strategis untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di PAUD. Dengan 

memahami secara mendalam hubungan antara motorik halus dan 

kemampuan menulis permulaan, mereka dapat membuat 

keputusan tepat terkait penyediaan fasilitas, pengembangan 

profesionalisme guru, dan perumusan program sekolah yang 

komprehensif.  

c. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menguji kembali, 

memperkuat, atau bahkan mengembangkan teori-teori yang sudah 

ada mengenai perkembangan motorik halus dan kaitannya dengan 

literasi awal pada anak usia dini. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Menulis Permulaan 

Menulis adalah sebuah keterampilan berbahasa yang dimiliki individu untuk 

menarasikan gagasan, pendapat, atau ide pada pikiran melalui tulisan agar 

dapat dibaca oleh orang lain (Destiani & Masrofah, 2023). Menulis berkaitan 

dengan kegiatan menyimak dan membaca untuk mengkomunikasikan pesan 

melalui deskripsi kata-kata yang dirangkai sesuai tujuan tertentu. Dalam 

bukunya, Tarigan (2013) menyebutkan bahwa menulis adalah kemampuan 

berbahasa yang digunakan untuk mendukung komunikasi tidak langsung atau 

tidak tatap muka, namun tetap efektif dengan adanya pemilihan struktur 

bahasa, grafologi, dan kosa kata.  

 

Menulis termasuk ke dalam keterampilan yang menunjukkan ciri dari individu 

terpelajar. Pada konteks pembelajaran, menulis menjadi sebuah media 

komunikasi bagi peserta didik untuk menyampaikan ide, perasaan, pikiran, dan 

makna yang dapat menghasilkan cerita atau deskripsi berbentuk tekstual. 

Menulis adalah proses menciptakan simbol-simbol atau tanda-tanda tertentu 

yang mewakili bahasa, yang digunakan untuk mengkomunikasikan ide, 

pikiran, dan informasi melalui media tulisan. Definisi ini mencakup semua 

bentuk tulisan, mulai dari aksara alfabet hingga simbol-simbol khusus, yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan. Menulis tidak hanya terbatas pada 

aktivitas menciptakan teks, tetapi juga mencakup proses pemikiran dan 

pengorganisasian ide-ide sebelum dituangkan ke dalam bentuk tulisan 

(Adiatama dkk., 2023). 
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Pada anak usia dini, keterampilan menulis belum terbentuk secara utuh, tetapi 

dimulai dari tahap awal yang dikenal dengan istilah menulis permulaan. 

Menulis permulaan mencakup kemampuan dasar anak dalam mengenali huruf, 

menggambar bentuk-bentuk yang menyerupai tulisan, serta mencoret atau 

menyalin simbol sebagai representasi dari gagasan mereka. Proses ini tidak 

hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga kemampuan motorik halus yang 

mendukung koordinasi antara tangan dan mata. Oleh karena itu, menulis 

permulaan menjadi fondasi penting dalam perkembangan literasi anak, karena 

pada tahap inilah mereka mulai memahami bahwa tulisan adalah alat untuk 

menyampaikan makna. 

 

2.1.1. Pengertian Menulis Permulaan  

Tarigan (2013) menjelaskan bahwa menulis adalah kemampuan 

berbahasa sebagai sarana berkomunikasi tidak langsung, tanpa bertatap 

muka. Dalam menulis, penting untuk memilih struktur bahasa, tulisan, 

dan kata-kata yang tepat, serta menggunakan simbol-simbol tulisan 

yang mewakili bahasa agar orang lain yang memahami bahasa tersebut 

bisa membaca dan memahaminya. Menurut Hidayah (2019), High 

Scope Child Observation Record mengungkapkan bahwa aktivitas 

menulis di Taman Kanak-kanak disebut sebagai menulis dini atau 

menulis permulaan yang membutuhkan kemampuan dasar dalam 

menggerakkan tangan secara terampil. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Montessori yang menyatakan bahwa menulis merupakan 

keterampilan motorik halus yang memerlukan koordinasi antara mata 

dan tangan (Nadar & Wijaya, 2022).  

 

Wardany & Andipurnama (2023) menyatakan bahwa menulis 

permulaan adalah keterampilan dasar dalam menulis yang diajarkan 

pada anak-anak, yang melibatkan kegiatan seperti menjiplak, 

menebalkan, menyambungkan titik-titik untuk membentuk huruf, dan 

menulis permulaan melibatkan kegiatan menyalin huruf. Hal tersebut 

sejalan dengan Azizah dkk. (2024) yang menuliskan bahwa menulis 
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permulaan merupakan tingkatan kegiatan menulis yang 

memungkinkan anak untuk meniru dan mengidentifikasi lambang-

lambang, simbol, atau objek tertentu menjadi rangkaian tulisan. 

Definisi tersebut menekankan konsep menulis permulaan yang 

berlangsung pada fase perkembangan anak di tahap pengembangan 

ide-ide awal dan konsep secara sederhana.  

 

Hulwah & Ahmad (2022) mengatakan bahwa kemampuan menulis 

awal merupakan jenis kemampuan berbahasa yang perlu dimiliki anak 

untuk mempersiapkan jenjang sekolah berikutnya, khususnya pada 

kelas rendah. Adapun kategori dari kelas rendah disampaikan oleh 

Eliza dkk., (2023), yaitu anak-anak yang berada pada jenjang sekolah 

Taman Kanak-Kanak dengan kewajiban menyelesaikan keterampilan 

menulis sederhana sebagai prasyat menuju kelas lanjut. Menurut 

pendapat Nadar & Wijaya (2022) kemampuan menulis pada anak 

Taman Kanak-Kanak usia 5-6 tahun mencakup kemampuan memegang 

alat tulis dengan tepat, membuka dan menutup buku, serta 

menggunakan penghapus untuk mengoreksi gambar atau tulisan. 

Selain itu, anak juga perlu memiliki kemampuan duduk dengan posisi 

yang benar, membuat coretan, serta menggambar berbagai bentuk 

seperti garis lurus, garis miring, garis lengkung, segitiga, persegi, dan 

lingkaran. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan salah satu bentuk 

keterampilan berbahasa yang berfungsi untuk menyampaikan pesan 

tanpa harus bertatap muka. Pada anak usia dini, kemampuan ini 

berkembang melalui tahap awal yang disebut menulis permulaan, yaitu 

proses mengenalkan anak pada aktivitas membentuk huruf dan simbol 

secara sederhana. Anak belajar menggerakkan tangan dengan terampil, 

mengoordinasikan gerakan mata dan tangan, serta mengembangkan 

kontrol motorik halus yang diperlukan untuk menulis. Kegiatan 

menulis permulaan biasanya dilakukan dengan cara menjiplak, 
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menebalkan, menyambungkan titik-titik, hingga menyalin huruf, 

sebagai langkah awal memperkenalkan mereka pada konsep lambang 

dan tulisan. Kemampuan ini penting sebagai bekal anak untuk 

memasuki pendidikan formal, di mana keterampilan seperti memegang 

alat tulis dengan benar, membuka dan menutup buku, menggunakan 

penghapus, duduk dengan posisi yang tepat, serta membuat berbagai 

bentuk sederhana seperti garis, lingkaran, atau segitiga menjadi dasar 

yang harus dikuasai sebelum mereka belajar menulis secara lebih 

kompleks. 

 

2.1.2. Aspek-Aspek Menulis Permulaan 

Menulis permulaan adalah keterampilan dasar yang perlu dikuasai oleh 

anak usia dini, khususnya pada usia 5–6 tahun, sebagai bekal untuk 

mendukung kemampuan menulis mereka di jenjang pendidikan 

berikutnya. Menurut Sinaga dalam Rahmadani, N. (2019),  

kemampuan Menulis permulaan mencakup enam aspek, yaitu:  

1) menyalin berbagai bentuk gambar  

2) menebalkan aneka bentuk gambar 

3) menebalkan gambar lingkaran dan bentuk huruf 

4) menulis kata berdasarkan contoh yang dilihat atau hasil dari 

pendiktean guru dengan menggunakan huruf lepas  

5) menyalin kalimat sederhana yang didiktekan dengan huruf 

sambung 

6) melengkapi kalimat sederhana yang belum selesai. 

Kemampuan menulis permulaan penting dilatih secara bertahap karena 

menjadi dasar anak dalam mengenal bentuk, huruf, dan kalimat 

sederhana. Pada usia 5–6 tahun, perkembangan motorik halus anak 

sangat pesat, sehingga aktivitas seperti menebalkan, menyalin, dan 

melengkapi kalimat membantu memperkuat koordinasi mata dan 

tangan. Selain itu, anak mulai memahami hubungan bunyi dan huruf, 

yang penting untuk membaca dan menulis. Kegiatan ini juga 
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membangun rasa percaya diri anak, sehingga mereka lebih siap 

menghadapi jenjang pendidikan berikutnya. 

 

2.1.3. Tahapan-Tahapan Menulis Permulaan 

Clay dalam Jamaris (2014) menjelaskan bahwa perkembangan 

kemampuan menulis anak terdiri dari beberapa tahapan yang saling 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Berikut ini 

merupakan tahapan-tahapan dalam kemampuan menulis anak. 

1) Tahap Mencoret (usia 2,5–3 tahun): 

Pada tahap ini, anak mulai melakukan aktivitas menulis berupa 

coretan-coretan tanpa bentuk yang jelas. Gerakan yang 

dihasilkan biasanya berupa tarikan garis ke atas dan ke bawah, 

tanpa maksud tertentu. 

2) Tahap Menulis Melalui Gambar (usia 3–3,5 tahun): 

Di usia ini, anak mengekspresikan kegiatan menulis dengan cara 

menggambar. Anak menganggap bahwa menggambar adalah 

bentuk dari menulis, karena melalui gambar tersebut, mereka 

merasa telah menyampaikan pesan kepada orang lain. 

3) Tahap Membuat Gambar Mirip Huruf (awal usia 4 tahun): 

Pada tahap ini, gambar yang dibuat anak mulai tampak 

menyerupai huruf. Namun, jika diperhatikan lebih rinci, bentuk 

tersebut lebih merupakan hasil kreativitas anak, bukan huruf 

sebenarnya. 

4) Tahap Menulis Huruf yang Dipelajari (usia 4 tahun): 

Anak mulai mampu menuliskan huruf-huruf yang sudah 

dikenalnya, biasanya diawali dengan menulis huruf-huruf dalam 

namanya sendiri atau kata-kata sederhana lainnya. 

5) Tahap Menemukan Ejaan (usia 4–5 tahun): 

Di tahap ini, anak mulai memahami bagaimana mengeja huruf-

huruf dan menyusunnya menjadi kata. Mereka berusaha menulis 

kata-kata dengan mengeja huruf satu per satu. 
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6) Tahap Menulis Melalui Pengejaan (usia di atas 5 tahun): 

Pada tahap ini, anak mulai mampu mengeja huruf-huruf untuk 

membentuk kata sederhana. Mereka menulis kata dengan cara 

menyalin suara huruf yang mereka dengar, meskipun ejaan dan 

tulisannya belum selalu sempurna.  

 

Selain itu, menurut Feldman dalam Pawitri (2020) mengemukakan 

bahwa perkembangan kemampuan menulis anak usia dini meliputi 

beberapa tahap, yaitu: 

1) Membuat Goresan di Atas Kertas: 

Pada tahap awal ini, anak mulai mengenal kegiatan menulis 

dengan membuat coretan atau goresan bebas di atas kertas. 

Coretan tersebut belum membentuk huruf atau simbol tertentu, 

tetapi merupakan langkah penting dalam melatih kontrol tangan 

dan koordinasi motorik halus. 

2) Menjiplak Huruf (Copy Word): 

Setelah terbiasa dengan gerakan tangan, anak mulai berlatih 

menjiplak atau menyalin huruf-huruf yang sudah ada. Kegiatan 

ini membantu anak mengenal bentuk huruf serta melatih 

ketepatan dalam menyalin tulisan. 

3) Menulis dengan Ejaan Sendiri (Invented Spelling): 

Pada tahap ini, anak mencoba menulis kata-kata dengan mengeja 

sesuai dengan bunyi yang mereka dengar, meskipun ejaan 

tersebut mungkin belum sepenuhnya benar. Anak mulai 

menghubungkan suara dengan huruf dan berusaha menulis kata-

kata secara mandiri. 

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

kemampuan menulis anak terjadi dalam beberapa tahap yang saling 

berkaitan. Dimulai dari coretan bebas, menggambar, hingga mulai 

menulis huruf dan kata. Seiring perkembangan usia, anak belajar 

mengeja dan menulis kata dengan cara yang lebih terstruktur, 
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meskipun ejaan dan tulisan mereka belum sempurna. Semua tahapan 

ini menunjukkan bagaimana anak mengembangkan keterampilan 

menulis secara bertahap sesuai usia dan pengalaman mereka.  

 

2.1.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis 

Permulaan  

Perkembangan anak usia dini mempengaruhi kemajuan di masa 

depan, kemampuan menulis permulaan menjadi langkah strategis bagi 

anak untuk melatih koordinasi mata dan tangan. Perbedaan level 

pemahaman dan perkembangan anak menyebabkan hasil menulis 

permulaan yang berbeda pula. Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 

menulis, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Wardany & 

Andipurnama, 2023). Hambatan faktor internal yang dialami anak 

antara lain sebagai berikut. 

1) Motorik. 

Hambatan motorik pada anak berhubungan dengan keterbatasan 

dalam mengendalikan gerakan tubuh mereka, terutama gerakan 

halus yang diperlukan untuk menulis. Anak yang mengalami 

hambatan motorik mungkin kesulitan dalam menggenggam pensil 

dengan baik. 

2) Kognitif 

Hambatan kognitif berarti kesulitan dalam berpikir dan 

memproses informasi secara efisien. Anak yang mengalami 

hambatan intelektual mungkin tidak dapat memproses informasi 

dengan cepat atau memahami instruksi yang diberikan dengan 

mudah. Dalam konteks menulis, hambatan ini bisa menyebabkan 

anak kesulitan dalam mengingat atau memahami hubungan antara 

huruf, kata, dan makna. 

3) Memiliki Kesulitan Belajar Spesifik pada Aspek Menulis 

(Dysgraphia) 

Pada faktor ini, anak kesulitan menulis meskipun mereka bisa 

berbicara dan berpikir dengan baik. Anak dengan dysgraphia 
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mungkin merasa kesulitan ketika harus menulis huruf atau angka, 

atau mereka mungkin menulis dengan sangat lambat dan tulisan 

mereka menjadi sulit dibaca. 

 

Faktor internal tersebut tergantung pada kemampuan anak sejak lahir, 

proses adaptasi, penerimaan pengetahuan, dan kebiasaan berpikir 

(Elan dkk., 2023). Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

kemampuan menulis anak yaitu sebagai berikut. 

1) Faktor Lingkungan 

Lingkungan yang tidak nyaman, seperti meja belajar yang tidak 

pas, cahaya yang kurang, atau kebisingan, dapat mengganggu 

konsentrasi anak saat menulis. Akses terbatas pada alat dan bahan 

menulis serta kondisi sosial-ekonomi yang kurang mendukung 

juga dapat menghambat perkembangan keterampilan menulis 

anak. 

2) Peran Guru 

Guru memiliki peranan penting dalam perkembangan menulis 

anak usia dini. Metode pengajaran yang tidak tepat atau terlalu 

kaku bisa membuat anak merasa bosan dan kehilangan minat 

dalam menulis.  

3) Peran Keluarga 

Keluarga terutama orang tua memainkan peran yang sangat 

penting dalam mendukung perkembangan menulis anak. Orang 

tua yang tidak menyediakan waktu cukup bagi anak untuk berlatih 

menulis dapat menghambat kemampuan menulis anak.  

 

Pada dasarnya, keterampilan menulis permulaan dapat dilatih melalui 

proses panjang dan konsisten dengan memberikan pengetahuan 

tentang bentuk-bentuk huruf, cara menyusun kalimat sesuai kaidah 

tata bahasa, penggunaan tanda baca, dan aspek lainnya. Rendahnya 

minat anak dalam mengembangkan kemampuan menulis di usia dini 

sering kali disebabkan oleh suasana belajar yang membosankan, 
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karena guru tidak melakukan inovasi media. Selain itu, kurangnya 

perhatian keluarga terhadap pentingnya menguasai keterampilan 

menulis dasar, tidak adanya sumber daya, dan minimnya kesempatan 

untuk berlatih menjadi faktor yang menghambat peningkatan 

kemampuan menulis permulaan anak (Fajri & Wardana, 2023). 

Adanya perbedaan kemampuan menulis anak juga menjadi hal yang 

perlu dipahami pendidik untuk menyediakan media sesuai gaya 

belajar anak. Keluarga dan sekolah mempunyai peran penting dalam 

memfasilitasi dan mendukung perkembangan anak usia dini untuk 

mencapai potensi menulis secara penuh. Oleh karena itu, engan 

dukungan yang tepat, anak akan lebih percaya diri dan termotivasi 

untuk mengembangkan kemampuan menulisnya. 

 

2.2. Perkembangan Motorik 

Perkembangan motorik merupakan tahapan pertumbuhan kemampuan gerak 

pada anak. Secara umum, proses ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan 

bagian otak yang mengatur gerakan. Menurut Hurlock (1978) perkembangan 

motorik dapat diartikan sebagai proses kematangan dalam mengendalikan 

gerakan tubuh, yang melibatkan peran otak sebagai pusat pengatur aktivitas 

fisik melalui koordinasi antara sistem saraf dan otot. Anak-anak dengan 

perkembangan motorik yang baik umumnya menunjukkan keterampilan sosial 

yang positif. Mereka cenderung menikmati aktivitas bermain bersama teman 

sebaya karena mampu mengikuti gerakan seperti berlari dan melompat dengan 

seimbang. Selain itu, kemampuan motorik yang berkembang juga berkaitan 

dengan peningkatan kecepatan reaksi, koordinasi mata dan tangan yang lebih 

baik, serta kelincahan dalam bergerak. Seiring dengan kemajuan tersebut, rasa 

percaya diri anak pun ikut meningkat. Hal ini membuat mereka merasa bangga 

saat berhasil melakukan berbagai aktivitas secara mandiri. Secara umum, 

perkembangan motorik pada anak terbagi menjadi dua jenis, yaitu motorik 

kasar dan motorik halus. Berikut penjelasannya: 
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a. Motorik Kasar 

Motorik kasar merupakan kemampuan yang melibatkan koordinasi 

sebagian besar anggota tubuh anak dan menggunakan kelompok otot 

besar, seperti otot pada lengan dan kaki. (Mahmud, 2018). 

b. Motorik Halus 

Motorik halus merupakan suatu gerakan yang menggunakan otot-otot 

kecil, dengan koordinasi yang terjalin antara penglihatan dan aktivitas 

tangan, terutama pergelangan tangan (Chairunnisa & Masyhuri, 2019). 

 

2.2.1. Pengertian Motorik Halus 

Hurlock (1978) mengungkapkan bahwa kemampuan motorik yaitu 

perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang 

terkoordinir antara susunan syaraf, otot, otak, dan spinal cord.  

Perkembangan motorik itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu motorik 

kasar dan motorik halus.  Motorik halus merupakan suatu gerakan yang 

menggunakan otot-otot kecil, dengan koordinasi yang terjalin antara 

penglihatan dan aktivitas tangan, terutama pergelangan tangan. 

(Chairunnisa & Masyhuri, 2019).  Kemampuan motorik halus merujuk 

pada keterampilan dalam melakukan gerakan yang halus dan terkontrol, 

terutama dengan menggunakan tangan dan jari. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Karyadi & Widosetyo (2024) yang mengartikan 

motorik halus sebagai keterampilan gerak tangan dan jari yang halus dan 

presisi. Gerakan ini sering diasosiasikan dengan menulis, menggunting, 

meronce, menyusun balok, dan lain sebagainya.  

 

Motorik halus merupakan jenis gerakan yang melibatkan bagian-bagian 

tubuh tertentu, terutama bagian tangan, dan memanfaatkan kerja otot-otot 

kecil (Nurjanah, dkk., 2021). Oleh karena itu, gerakan ini tidak 

memerlukan banyak tenaga, namun memerlukan koordinasi yang sangat 

teliti antara mata dan tangan. Tanpa keterampilan motorik halus yang 

baik, anak mungkin akan kesulitan dalam melakukan tugas-tugas yang 

membutuhkan ketepatan, seperti menulis, menggambar, atau menyusun 
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benda kecil dengan rapi. Oleh karena itu, melatih gerakan motorik halus 

menjadi sangat penting karena dapat meningkatkan kemampuan 

koordinasi mata dan tangan. Saat anak semakin terampil dalam 

mengontrol gerakan halus tersebut, mereka pun akan lebih mudah 

mengekspresikan diri dan berkreasi secara bebas (Primayana, H, K., 

2020). 

 

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan pengertian dari 

motorik halus merupakan kemampuan yang melibatkan gerakan kecil 

dan terkontrol dengan koordinasi mata dan tangan. Kemampuan ini 

penting dalam menunjang aktivitas anak yang membutuhkan ketelitian, 

seperti menulis dan merangkai benda kecil. Perkembangan motorik halus 

tidak hanya mendukung kemandirian anak, tetapi juga membantu mereka 

dalam mengekspresikan diri. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat sangat 

diperlukan agar motorik halus anak berkembang secara optimal. 

 

2.2.2.  Karakteristik Motorik Halus pada Anak Usia 5-6 Tahun 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, anak usia 5–6 tahun seharusnya 

menunjukkan perkembangan signifikan dalam keterampilan motorik 

halus yang tercermin dalam kemampuan mereka untuk mengendalikan 

gerakan tangan dan jari dengan lebih terarah. Menurut Lestari dkk., 

(2024) berikut beberapa karakteristik motorik halus yang umumnya 

dicapai pada usia ini antara lain: 

1) Menggambar sesuai dengan ide. 

Anak pada usia ini mulai menggambar bentuk-bentuk dasar dan 

menambahkan detail sesuai dengan imajinasi mereka. Mereka mulai 

menggambar berbagai objek seperti wajah, rumah, atau hewan, 

meskipun masih belum sempurna dalam hal proporsi. 

2) Meniru bentuk sederhana. 

Anak dapat meniru bentuk-bentuk dasar yang diberikan, seperti 

lingkaran, segitiga, dan persegi, yang menunjukkan peningkatan 
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kemampuan dalam mengendalikan gerakan tangan dengan lebih 

tepat. 

3)  Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan. 

Anak tertarik untuk mencoba berbagai media seperti pensil, krayon, 

dan cat, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kreatif yang 

melibatkan penggunaan tangan, seperti bermain plastisin, meronce, 

atau bermain air. 

4) Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar. 

Kemampuan motorik halus anak tercermin dalam cara mereka 

menggunakan alat tulis, seperti memegang pensil dengan cara yang 

benar, serta mengkoordinasikan tangan saat makan menggunakan 

sendok atau garpu. 

5) Menggunting sesuai pola. 

Anak mulai menggunting mengikuti pola yang diberikan, baik itu 

garis lurus, bergelombang, atau bentuk lainnya, dengan ketepatan 

yang semakin baik dan perhatian terhadap detail saat memotong. 

6) Menempel gambar dengan tepat. 

Anak mampu menempel potongan gambar dengan tepat, 

menunjukkan kemampuan koordinasi dan ketelitian tangan.  

7) Melakukan aktivitas mandiri yang melibatkan motorik halus. 

Anak mulai dapat melakukan berbagai aktivitas sehari-hari secara 

mandiri yang memerlukan keterampilan motorik halus, seperti 

membuka dan menutup ritsleting, mengikat tali sepatu, membuka 

tempat makan, dan mengancingkan baju.  

 

Secara keseluruhan, karakteristik motorik halus anak usia 5–6 tahun 

menggambarkan transisi penting dari gerakan kasar ke gerakan yang 

lebih presisi dan terkoordinasi. Kemampuan-kemampuan ini bukan 

hanya sekadar keterampilan manual, melainkan juga indikator kesiapan 

anak untuk tugas-tugas akademis seperti menulis, serta kemandirian 

dalam perawatan diri. Perkembangan ini krusial karena menjadi dasar 

bagi berbagai keterampilan kompleks yang akan mereka pelajari di 
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jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat 

pada motorik halus sangat esensial untuk mengoptimalkan potensi 

perkembangan anak di fase penting ini. 

 

2.2.3. Tujuan Perkembangan Motorik Halus 

Menurut Nurjani (2019), pengembangan motorik halus bertujuan agar 

anak dapat menggunakan otot-otot kecilnya secara optimal, terutama 

dalam melakukan gerakan yang melibatkan jari-jari tangan. Selain itu, 

keterampilan ini juga membantu anak dalam mengoordinasikan gerakan 

tangan dan penglihatan secara tepat. Pengembangan motorik halus juga 

memberikan manfaat penting bagi aspek perkembangan lainnya, seperti 

kemampuan berpikir (kognitif), keterampilan berbahasa, serta 

kemampuan bersosialisasi. Hal ini karena setiap bidang perkembangan 

anak saling berkaitan dan tidak berdiri sendiri.   

 

Menurut Sitepu & Janita (2016), pengembangan motorik halus pada 

anak usia dini memiliki beberapa tujuan penting. Pertama, sebagai 

sarana untuk melatih keterampilan gerakan kedua tangan agar lebih 

terampil dan terkoordinasi. Kedua, memungkinkan anak untuk 

menghasilkan karya atau produk kreatif sesuai dengan kemampuan dan 

imajinasinya. Ketiga, membantu meningkatkan kemampuan koordinasi 

antara gerakan tangan dan penglihatan dalam hal kecepatan dan 

ketepatan. Terakhir, pengembangan ini juga berperan dalam 

membentuk kontrol emosi anak melalui aktivitas-aktivitas yang 

melibatkan ketekunan dan konsentrasi.  

 

Selain itu, menurut Wahidah Finadatul dkk. (2021), menjelaskan bahwa 

tujuan dari pengembangan motorik halus adalah untuk mendorong anak-

anak agar dapat berkreasi melalui berbagai aktivitas seperti 

menggunting, menggambar, mewarnai, dan sejenisnya. Secara lebih 

rinci, tujuan tersebut meliputi: 
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1) Mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan 

dengan keterampilan menggerakkan kedua tangan secara tepat. 

2) Meningkatkan kemampuan menggerakkan jari-jari tangan, yang 

penting dalam persiapan menulis, menggambar, dan memanipulasi 

objek-objek kecil. 

3) Melatih koordinasi antara indera penglihatan dan gerakan tangan, 

yang terlihat dalam kegiatan seperti membentuk tanah liat, 

menggambar, mewarnai, menempel, menggunting, memotong, dan 

meronce. 

4) Melalui aktivitas motorik halus, anak juga belajar untuk bersabar 

dan fokus dalam menyelesaikan suatu karya atau tugas secara 

mandiri. 

Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan utama dari pengembangan motorik halus pada anak usia dini 

adalah untuk membantu anak mengoptimalkan fungsi otot-otot kecil, 

terutama jari-jari tangan, dalam melakukan berbagai aktivitas yang 

membutuhkan ketelitian dan koordinasi. Pengembangan ini tidak hanya 

mendukung keterampilan gerak seperti menggunting, menggambar, dan 

menulis, tetapi juga melatih koordinasi antara mata dan tangan secara 

presisi. Selain itu, kegiatan motorik halus juga berperan penting dalam 

mendukung aspek perkembangan lain seperti kognitif, bahasa, sosial, 

serta pengendalian emosi anak. 

2.2.4. Faktor mempengaruhi perkembangan motorik halus 

Perkembangan motorik pada anak usia dini tidak selalu berlangsung 

secara optimal. Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi 

proses tumbuh kembang keterampilan motorik tersebut, sehingga setiap 

anak bisa menunjukkan perkembangan yang berbeda-beda. Menurut 

Rahyubi (dalam Iman, 2024) terdapat delapan faktor utama yang 

memengaruhi perkembangan motorik pada anak, yaitu: 
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1) Perkembangan sistem saraf, sistem inilah yang mengatur 

koordinasi gerakan kecil, seperti menggerakkan jari atau 

pergelangan tangan. 

2) Kondisi fisik anak, terutama kesehatan tangan dan jari, sangat 

menentukan kelancaran aktivitas motorik halus seperti menulis atau 

menggunting. 

3) motivasi anak, juga berperan, misalnya anak yang merasa senang 

saat berhasil mewarnai akan terdorong mencoba aktivitas halus 

lainnya. 

4) lingkungan yang mendukung, seperti tersedianya alat gambar, 

media kerajinan, atau bahan mainan edukatif akan merangsang 

keterampilan motorik halus secara lebih optimal. 

5) Kondisi psikologis, anak yang stabil membantu mereka lebih fokus 

dan sabar dalam menyelesaikan tugas yang memerlukan gerakan 

halus dan terkoordinasi.  

6) Usia, anak memengaruhi tingkat keterampilan anak mulai 

menguasai kegiatan seperti meniru bentuk, menempel pola, atau 

meronce. 

7) Jenis kelamin, bisa memengaruhi preferensi aktivitas, misalnya 

anak perempuan mungkin lebih menyukai aktivitas motorik halus 

seperti meronce atau menjahit dibanding anak laki-laki.  

8) Bakat dan potensi bawaan juga mendukung, karena anak yang 

memiliki kecenderungan artistik biasanya lebih cepat menguasai 

keterampilan seperti menggambar atau membuat kerajinan tangan. 

Memahami berbagai faktor yang memengaruhi perkembangan motorik 

ini sangat penting, terutama bagi pendidik dan orang tua. Dengan 

mengenali bahwa perkembangan setiap anak unik dan dipengaruhi oleh 

kombinasi kompleks dari aspek biologis, psikologis, dan lingkungan, 

kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif dan 

personal. Oleh karena itu, dukungan yang terarah, stimulasi yang 

bervariasi, serta pemahaman akan perbedaan individu akan sangat 

membantu dalam mengoptimalkan potensi motorik halus setiap anak, 
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memastikan mereka memiliki fondasi yang kuat untuk berbagai 

keterampilan di masa depan. 

2.3. Anak Usia Dini 

Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap perkembangan yang kritis, di mana 

mereka mulai menunjukkan kemajuan signifikan dalam berbagai aspek, 

termasuk kognitif, emosional, sosial, dan fisik. Pada usia ini, anak-anak 

umumnya telah mengembangkan kemampuan motorik halus yang lebih baik, 

yang memungkinkan mereka untuk melakukan aktivitas seperti menggambar 

dan menulis dengan lebih terampil. Mereka juga mulai memperlihatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep dasar seperti angka, huruf, dan 

warna, serta mulai belajar membaca dan berhitung sederhana. Secara 

emosional dan sosial, anak-anak pada usia ini mulai mengembangkan rasa 

kemandirian yang lebih kuat, sering kali menunjukkan keinginan untuk 

membuat keputusan sendiri dan mengelola emosi mereka. Mereka juga 

menjadi lebih mampu berinteraksi dengan teman sebaya, berbagi, dan 

mengikuti aturan dalam permainan atau kegiatan kelompok (Fauziah, 2022). 

Di sisi lain, anak-anak usia 5-6 tahun juga masih membutuhkan dukungan dan 

bimbingan dari orang dewasa untuk membantu mereka mengatasi tantangan 

dan memahami dunia di sekitar mereka, karena mereka masih dalam proses 

belajar untuk menavigasi kompleksitas hubungan sosial dan tugas-tugas 

kognitif yang semakin menantang. 

2.3.1. Karakteristik Anak Usia Dini 

Amini & Aisyah (2014)  menjelaskan setiap tahap usia anak memiliki 

kekhasan tersendiri, termasuk anak usia dini yang menunjukkan 

sejumlah ciri khas. Berikut ini beberapa karakteristik anak pada usia 

tersebut. 

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar 

Rasa ingin tahu anak-anak usia dini berkembang sesuai 

tahapannya; bayi mengeksplorasi dengan meraih dan memasukkan 

apa saja ke mulut, sementara usia 3-4 tahun mulai suka 

membongkar pasang benda dan sering bertanya "apa" atau 

"mengapa". Saat menginjak usia 5-6 tahun, keingintahuan mereka 
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menjadi lebih kompleks, memicu pertanyaan mendalam tentang 

cara kerja sesuatu, sebab-akibat, bahkan konsep abstrak, seraya 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

2) Kepribadian yang unik 

Setiap anak usia dini memiliki kepribadian yang khas dan berbeda 

satu sama lain. Sejak bayi, mereka sudah menunjukkan 

temperamen yang berbeda, seperti ada yang cenderung tenang atau 

justru lebih aktif. Pada usia 3-4 tahun, kepribadian ini semakin 

terlihat jelas dalam interaksi sosial dan cara mereka 

mengekspresikan diri, misalnya ada yang pemalu atau lebih 

dominan. Saat usia 5-6 tahun, kepribadian mereka mulai terbentuk 

lebih kokoh, mencakup preferensi, minat, dan cara mereka 

berinteraksi dengan lingkungan yang semakin beragam. Mereka 

mulai menunjukkan inisiatif dan kemandirian sesuai dengan ciri 

khas kepribadiannya. 

3) Suka berimajinasi 

Dunia anak usia dini kaya imajinasi. Bayi mulai mengenal objek 

permanen sebagai dasar imajinasi. Pada usia 3-4 tahun, imajinasi 

berkembang pesat melalui permainan pura-pura. Saat usia 5-6 

tahun, imajinasi mereka lebih kompleks dan terstruktur, terlihat 

dalam cerita atau gambar yang mereka ciptakan. 

4) Masa Potensial untuk belajar 

Usia dini adalah masa emas (golden age) untuk belajar. Bayi belajar 

cepat melalui eksplorasi sensorik-motorik. Pada usia 3-4 tahun, 

kapasitas belajar mereka meningkat pesat dalam bahasa dan 

motorik. Di usia 5-6 tahun, kemampuan belajar mencapai puncak, 

mampu memahami instruksi kompleks, membaca, dan berhitung 

dasar. 

5) Menunjukkan sikap egosentris 

Istilah egosentris berasal dari gabungan kata 'ego' yang berarti 'aku' 

dan 'sentris' yang berarti 'pusat'. Dengan demikian, egosentris dapat 

diartikan sebagai 'berpusat pada diri sendiri'. Anak usia dini 
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umumnya melihat dan memahami segala sesuatu hanya dari sudut 

pandangnya sendiri, tanpa mempertimbangkan pandangan orang 

lain. Anak yang bersifat egosentris cenderung lebih sering 

memikirkan dan membicarakan dirinya sendiri, serta melakukan 

tindakan yang utamanya bertujuan untuk kepentingan pribadinya. 

6) Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek 

Anak usia dini sering kali terlihat mudah beralih dari satu aktivitas 

ke aktivitas lainnya. Hal ini disebabkan oleh rentang perhatian 

mereka yang masih sangat singkat, sehingga mereka mudah 

terdistraksi oleh hal-hal lain, terutama jika aktivitas sebelumnya 

sudah tidak menarik minat mereka. Anak usia lima tahun umumnya 

hanya mampu duduk tenang dan fokus selama kurang lebih 10 

menit, kecuali jika kegiatan tersebut benar-benar menyenangkan 

bagi mereka. 

 

2.3.2. Tahapan-Tahapan Berpikir Anak Usia Dini 

Menurut Piaget (dalam Santrock, 2007), perkembangan kemampuan 

berpikir manusia dibagi menjadi empat tahapan utama, masing-masing 

dengan karakteristiknya sendiri: 

1) Tahap Sensori Motor (Lahir - 2 tahun) 

Pada tahap ini, bayi belajar memahami dunia di sekeliling mereka 

dengan cara mengkoordinasikan informasi sensorik (apa yang 

mereka lihat, dengar, sentuh, cium, dan rasakan) dengan tindakan 

fisik dan motorik mereka. Mereka belajar melalui eksplorasi 

langsung, seperti meraih benda, memasukkannya ke mulut, 

melihat, dan mendengarkan. Konsep penting yang berkembang di 

sini adalah objek permanen, yaitu pemahaman bahwa suatu benda 

tetap ada meskipun tidak terlihat. 

2) Tahap Pra-operasional (2-7 tahun) 

Di fase ini, anak mulai dapat merepresentasikan pengalaman 

mereka menggunakan simbol. Ini berarti mereka tidak lagi hanya 

mengandalkan indera, tetapi sudah bisa menggunakan kata-kata, 
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gambar, atau lukisan untuk menjelaskan apa yang mereka pikirkan 

atau rasakan. Meskipun begitu, pemikiran mereka masih cenderung 

egosentris (sulit melihat dari sudut pandang orang lain) dan belum 

logis dalam artian dapat memanipulasi informasi secara mental. 

Mereka sering menggunakan penalaran transduktif, yaitu 

menghubungkan dua kejadian yang tidak selalu memiliki hubungan 

sebab-akibat yang logis. 

3) Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun) 

Pada tahap ini, anak-anak mulai mengembangkan kemampuan 

berpikir secara logis, namun pemikiran logis ini masih terbatas 

pada situasi atau objek yang konkret atau nyata yang dapat mereka 

alami secara langsung. Mereka mulai memahami konsep 

konservasi (misalnya, jumlah benda tetap sama meskipun 

bentuknya berubah), klasifikasi (mengelompokkan benda), dan 

seriasi (mengurutkan benda). Kemampuan memecahkan masalah 

juga meningkat, tetapi masih dalam konteks yang jelas dan dapat 

diamati. 

4) Tahap Operasional Formal (11-15 tahun) 

Remaja pada fase ini sudah mampu berpikir secara abstrak dan 

hipotetis. Mereka bisa mempertimbangkan berbagai kemungkinan, 

membentuk argumen logis berdasarkan sudut pandang yang 

beragam, dan bahkan memikirkan konsep-konsep ideal yang tidak 

ada dalam realitas fisik. Kemampuan untuk merencanakan masa 

depan, memecahkan masalah yang kompleks dengan sistematis. 
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2.4. Kerangka Berpikir  

Kemampuan menulis permulaan pada anak usia 5-6 tahun merupakan fondasi 

penting dalam pengembangan literasi mereka. Pada usia ini, anak-anak mulai 

menguasai dasar-dasar menulis, seperti pengenalan huruf, menjiplak, 

menebalkan, dan menyalin kata sederhana, yang semuanya memerlukan 

koordinasi motorik halus yang baik. Namun, dalam praktiknya, hal ini peneliti 

menemukan beberapa masalah mengenai kemampuan menulis permulaan anak 

sesuai dengan yang ada di lapangan. 

 

Kemampuan menulis permulaan adalah keterampilan dasar yang melatih anak 

untuk menjiplak, menebalkan, menyambungkan titik-titik, menyalin huruf, 

hingga membentuk kata sederhana. Aspek-aspek penting dalam menulis 

permulaan meliputi kemampuan menebalkan dan meniru huruf, 

menyambungkan titik-titik membentuk huruf, menulis huruf dan kata 

sederhana, serta memegang alat tulis dengan benar dan duduk dengan posisi 

yang baik. Perkembangan kemampuan ini dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti kematangan motorik, kemampuan kognitif, dan kemungkinan kesulitan 

belajar spesifik (disgrafia). Selain itu, faktor eksternal seperti lingkungan 

belajar yang kondusif, peran aktif guru dalam metode pengajaran, dan 

dukungan keluarga yang konsisten juga sangat memengaruhi keberhasilan 

anak dalam menguasai keterampilan menulis permulaan. 

 

Di sisi lain, perkembangan motorik halus adalah kemampuan menggerakkan 

otot-otot kecil, terutama tangan dan jari, secara terkoordinasi dengan mata. Ini 

mencakup keterampilan seperti menggambar sesuai imajinasi, menggunting 

mengikuti pola, menempel pola, memegang alat tulis dengan benar, dan 

melakukan aktivitas sehari-hari yang melibatkan gerakan tangan halus 

(misalnya membuka/menutup ritsleting atau kotak bekal). Faktor-faktor yang 

memengaruhi perkembangan motorik halus meliputi perkembangan sistem 

saraf, kondisi fisik anak (terutama tangan dan jari), motivasi anak, lingkungan 

yang mendukung (ketersediaan alat dan media), kondisi psikologis, usia, jenis 
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kelamin, serta bakat dan potensi bawaan. Motorik halus yang optimal menjadi 

prasyarat penting bagi anak untuk dapat memegang pensil dengan stabil, 

mengontrol tekanan, dan membentuk huruf dengan presisi. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional 

non-eksperimental. Hubungan antara perkembangan motorik halus dan 

kemampuan menulis permulaan anak usia 5-6 tahun akan diukur melalui 

observasi langsung dan dokumentasi. Data yang terkumpul akan dianalisis 

secara statistik menggunakan uji korelasi Product Moment untuk mengetahui 

ada tidaknya hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut. Analisis ini 

akan membantu menyimpulkan apakah perkembangan motorik halus memiliki 

korelasi positif terhadap kemampuan menulis permulaan anak di TKIT Anak 

Cerdas, Bandar Lampung. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

2.5.  Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kerangka pikir, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut:  

Ha : Terdapat hubungan antara perkembangan motorik halus dengan 

kemampuan menulis permulaan anak usia 5-6 tahun. 

 

 

 

 

Motorik Halus 

(x) 

Menulis Permulaan 

(y) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 

Creswell (2015) menyatakan bahwa pendekatan kuantitatif adalah suatu 

cara untuk mengkaji permasalahan sosial melalui pengujian teori yang 

melibatkan sejumlah variabel, yang kemudian diukur secara numerik dan 

dianalisis menggunakan prosedur statistik guna mengetahui kebenaran dari 

generalisasi prediktif teori tersebut.  

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat non 

eksperimental yaitu dengan analisis data korelasional. Korelasional 

bertujuan untuk mengetahui hubungan satu variabel dengan variabel-

variabel lainnya. Alasan peneliti menggunakan penelitian korelasional 

adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara perkembangan 

motorik halus dengan kemampuan menulis permulaan anak usia dini 5-6 

tahun. 

 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 

2024/2025. 

3.2.2. Tempat Penelitian 

Tempat yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah 

Taman Kanak-Kanak yang berada di TKIT Anak Cerdas, Kota 

Bandar Lampung. 
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3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan dari kelompok yang akan diambil 

datanya. Sesuai dengan pendapat Creswell (2015), populasi 

adalah seluruh data yang memiliki ciri-ciri khusus yang serupa 

dan dapat diidentifikasi serta diteliti. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu sebanyak 86 anak. 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan ciri-ciri yang dimiliki oleh 

populasi. Menurut Creswell (2015), sampel merupakan bagian dari 

populasi yang telah dipilih untuk diteliti, sehingga peneliti dapat 

menarik kesimpulan mengenai populasi tersebut. Dalam penelitian 

ini, menggunakan 46 anak sebagai sampel. Pemilihan dilakukan 

menggunakan metode purposive sampling, di mana subjek diambil 

berdasarkan kriteria spesifik yang relevan dengan tujuan penelitian, 

memastikan data yang terkumpul optimal untuk analisis. 

 

3.4.  Definisi Konseptual dan Operasional 

3.4.1. Definisi Konseptual 

a. Motorik Halus (x) 

Perkembangan Motorik halus adalah kemampuan seseorang 

dalam melakukan gerakan kecil yang terkontrol, khususnya 

menggunakan otot-otot kecil pada tangan dan jari, yang 

memerlukan koordinasi yang tepat antara mata dan tangan. 

b. Menulis permulaan (y) 

Menulis permulaan merupakan kemampuan awal anak dalam 

mengenal dan membentuk huruf, lambang, serta kata sederhana, 

yang bertujuan mengasah koordinasi tangan dan 

memperkenalkan konsep dasar dalam tulisan.  
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3.4.2. Definisi Operasional 

a. Motorik Halus (x) 

Perkembangan motorik halus pada anak didefinisikan sebagai 

kemampuan anak untuk menggerakkan otot-otot kecil, 

khususnya tangan dan jari, secara terkoordinasi untuk 

melakukan berbagai aktivitas yang melibatkan ketelitian dan 

keterampilan tangan. Pengukuran dilakukan dengan mengamati 

keterampilan anak dalam beberapa aktivitas berikut: 

• Kemampuan menggambar sesuai imajinasi 

• Kemampuan menggunting mengikuti pola 

• Kemampuan menempel pola 

• Kemampuan memegang alat tulis dengan benar 

• Kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari  

 

b. Menulis Permulaan (y) 

Kemampuan menulis permulaan merupakan tahap awal 

pembelajaran menulis yang melibatkan latihan pengenalan dan 

penulisan simbol huruf atau dapat dikatakan keterampilan anak 

dalam melakukan aktivitas menulis sederhana. Pengukuran 

dilakukan dengan mengamati aktivitas anak, yang meliputi: 

• Kemampuan menebalkan dan meniru huruf 

• Kemampuan menyambungkan titik-titik untuk membentuk 

huruf 

• Kemampuan menulis huruf dan kata sederhana 

• Kemampuan memegang alat tulis dengan benar dan duduk 

dengan posisi yang baik 
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3.5. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Berikut adalah kisi-kisi instrumen motorik halus dan menulis permulaan anak 

usia 5-6 tahun. Pada tabel berikut akan ditampilkan kisi-kisi instrumen yang 

digunakan dalam menyusun instrumen penelitian.  

 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Variabel motorik halus 

No Dimensi Indikator 

1 Kemampuan 

menggambar sesuai 

imajinasi 

 

1. Anak menggambar objek sederhana 

(misalnya pohon, rumah, hewan) 

2. Anak menunjukkan kemampuan untuk 

menggambar bentuk yang simetris. 

3. Menggambar mengikuti instruksi 

(misalnya menggambar bentuk geometris) 

dengan ketepatan garis. 

2 Kemampuan 

menggunting 

mengikuti pola 

 

4. Anak dapat menggunting mengikuti garis 

dengan ketepatan. 

5. Anak mampu menggunting tanpa merusak 

bentuk yang digunting. 

3 Kemampuan 

menempel pola 

 

6. Anak dapat menempelkan pola dengan 

posisi yang tepat sesuai instruksi. 

7. Anak dapat menggunakan lem atau perekat 

dengan cara yang benar dan rapi. 

4 Kemampuan 

memegang alat tulis 

dengan benar 

 

8. Anak dapat memegang pensil dengan 

pegangan tripod (3 jari) yang benar. 

9. Anak mengontrol kekuatan pegangan alat 

tulis (tidak terlalu keras atau lemah) 

5 Kemampuan 

melakukan aktivitas 

sehari-hari  

 

10. Anak dapat membuka ritsleting  

11. Anak dapat menutup ritsleting  

12. Anak dapat membuka kotak bekal/makanan 

13. Anak dapat menutup kotak bekal/makanan 

14. Anak dapat merapikan peralatan tulis di 

tempat pensil 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Variabel Menulis Permulaan 

No Dimensi Indikator 

1 Kemampuan 

menebalkan dan 

meniru huruf 

1. Anak mampu menebalkan huruf atau angka 

sesuai bentuk 

2. Anak mampu meniru huruf atau angka 

berdasarkan contoh yang diberikan 
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2 Kemampuan 

menyambungkan 

titik-titik 

membentuk bentuk 

huruf 

3. Anak mampu menghubungkan titik-titik 

huruf atau angka yang benar 

4. Anak mampu menyelesaikan rangkaian titik 

menjadi huruf atau angka utuh tanpa 

terputus 

3 Kemampuan 

menulis huruf dan 

kata sederhana 

 

5. Anak dapat menulis huruf dengan bentuk 

ukuran yang sama 

6. Anak dapat menulis huruf dengan benar 

(tidak terbalik seperti b menjadi d) 

7. Anak dapat menyalin kata sederhana dari 

contoh yang diberikan 

8. Anak dapat menulis kata sederhana tanpa 

contoh (misalnya nama sendiri atau benda 

sekitar) 

4 Kemampuan 

memegang alat tulis 

dengan benar dan 

duduk dengan posisi 

yang baik 

 

9. Anak dapat memegang alat tulis dengan 

posisi jari yang tepat 

10. Anak dapat menjaga postur duduk tegak 

11. Anak dapat meletakkan buku atau kertas  

pada posisi yang mendukung aktivitas 

menulis 

12. Anak dapat meletakan alat tulis pada posisi 

yang mendukung aktivitas menulis 

 

3.6. Uji Instrumen 

3.6.1. Uji Validitas 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas untuk 

memastikan kualitas instrumen yang dipakai. Menurut Arikunto 

(2014), validitas mengacu pada sejauh mana sebuah instrumen dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur, atau dengan kata lain, tingkat 

keabsahan sebuah pengukuran. Tujuan utama uji validitas adalah untuk 

memverifikasi apakah setiap item dalam instrumen dan keseluruhan 

konten penelitian sudah valid atau belum. Sebuah instrumen dianggap 

valid jika item-item di dalamnya relevan dan selaras dengan indikator 

teori serta tujuan penelitian. Secara spesifik, penelitian ini 

mengaplikasikan validitas isi yang pengujiannya dilakukan melalui 

penilaian oleh para ahli (penilai ahli). Dalam mengukur validitas 

menggunakan rumus Pearson Product Moment dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25. 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖 −  (∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑋𝑖)

√(𝑛 ∑ 𝑋𝑖2 − ∑ 𝑋𝑖2)(𝑛. 𝑌2) − (∑ 𝑌𝑖2)
 

Gambar 2. Rumus Pearson Product Moment 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien Korelasi   Σxi = Jumlah skor item  

n    = Jumlah responden   Σyi  = Jumlah seluruh item 

 

 

Kriteria penentu validitas item adalah perbandingan antara nilai 

koefisien korelasi yang dihitung (r-hitung) dengan nilai korelasi dari 

tabel statistik (r-tabel). Sebuah item dinyatakan valid jika nilai r-hitung 

lebih besar dari r-tabel. Sebaliknya, jika nilai r-hitung lebih kecil dari 

r-tabel, maka item tersebut dianggap tidak valid dan konsekuensinya 

tidak akan digunakan dalam proses pengumpulan data. Berdasarkan 

hasil perhitungan data variabel X dan variabel Y, rekapitulasi uji 

validitas yang dianalisis menggunakan SPSS versi 25 disajikan sebagai 

berikut.  

 

Tabel. 3. Hasil Hitung Uji Validitas Variabel Perkembangan 

 Motorik Halus (X) 

No r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,502 0,361 Valid 

2 0,493 0,361 Valid 

3 0,551 0,361 Valid 

4 0,434 0,361 Valid 

5 0,536 0,361 Valid 

6 0,618 0,361 Valid 

7 0,476 0,361 Valid 

8 0,374 0,361 Valid 

9 0,755 0,361 Valid 

10 0,794 0,361 Valid 

11 0,376 0,361 Valid 

12 0,407 0,361 Valid 

13 0,473 0,361 Valid 

14 0,436 0,361 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item instrumen pada variabel 

perkembangan motorik halus dinyatakan valid. Dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 anak, nilai r-tabel untuk tingkat signifikansi 5% adalah 

0,361. Ini berarti bahwa setiap item pertanyaan pada instrumen 

perkembangan motorik halus memiliki nilai r-hitung yang lebih besar 

dari 0,361, menunjukkan kemampuannya untuk mengukur aspek yang 

relevan secara konsisten. Validitas ini menegaskan bahwa instrumen 

tersebut cocok dan akurat untuk digunakan dalam mengumpulkan data 

mengenai perkembangan motorik halus anak.  

 

Tabel 4. hasil hitung Uji Validitas Variabel Kemampuan Menulis 

Permulaan (Y) 

No r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,398 0,361 Valid 

2 0,366 0,361 Valid 

3 0,600 0,361 Valid 

4 0,607 0,361 Valid 

5 0,501 0,361 Valid 

6 0,786 0,361 Valid 

7 0,749 0,361 Valid 

8 0,493 0,361 Valid 

9 0,587 0,361 Valid 

10 0,691 0,361 Valid 

11 0,724 0,361 Valid 

12 0,745 0,361 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang tertera dalam tabel di atas, seluruh 

item instrumen untuk variabel kemampuan menulis permulaan anak 

usia 5-6 tahun dinyatakan valid. Dengan 30 sampel, nilai r-tabel pada 

tingkat signifikansi 5% adalah 0,361. Ini menunjukkan bahwa setiap 

item pertanyaan dalam instrumen kemampuan menulis permulaan 

memiliki nilai r-hitung yang melebihi 0,361, yang berarti instrumen 

tersebut secara konsisten mampu mengukur aspek yang relevan. 

Dengan demikian, validitas ini menegaskan bahwa instrumen tersebut 

sangat sesuai dan akurat untuk mengumpulkan data terkait 

kemampuan menulis permulaan pada anak usia 5-6 tahun. 
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3.6.2.  Uji Realibilitas 

Realibilitas menunjukkan bahwa sejauh mana hasil pengukuran 

dengan alat tersebut dapat dipercaya. Menurut Arikunto (2014), 

reliabilitas merujuk pada tingkat kepercayaan dan konsistensi suatu 

alat ukur, yang menunjukkan seberapa akurat alat tersebut dalam 

melakukan pengukuran. Setelah melakukan uji validitas instrumen, 

peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan 

yang sudah valid menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan  

bantuan SPSS v25. 

 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘−1 
] [1-

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡
2 ] 

Gambar 3. rumus Alpha Cronbach 

 

Keterangan : 

𝑟11  = reliabilitas yang dicari 

K  = jumlah item pernyataan yang diuji 

∑𝜎𝑏 2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡 2 = varians total 

 

Berdasarkan hasil uji validitas sebelumnya, maka dapat dilihat hasil 

perhitungan uji realibilitas dari variable X dan variable Y. Hasil uji 

realibilitas instrument disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 5. hasil hitung Uji Realibilitas Variabel Motorik Halus (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.800 14 

 

Tabel 6. hasil hitung Uji Realibilitas Variabel Menulis Permulaan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.867 12 

 

Berdasarkan tabel uji di atas, jumlah total item yang diuji 

realibiltasnya adalah 27 item, yaitu 14 item motorik halus (X) dan 12 
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item dari variable kemampuan menulis permulaan anak (Y) yang 

dicantumkan dalam kolom N of items. Item yang diuji dikatakan 

realiabel apabila nilainya lebih dari 0,50 sehingga instrument yang 

digunakan peneliti dapat dinyatakan reabel karena menghasilkan 

nilai koofisien 0,800 pada variable X dan 0,867 pada variable Y. 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data  

Tujuan dari teknik pengumpulan data adalah untuk memperoleh informasi 

yang menjadi bagian penting dalam proses penelitian. Oleh karena itu, metode 

berikut diterapkan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini: 

3.7.1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Menurut Creswell (2015) observasi memberikan kesempatan bagi 

peneliti untuk memperoleh data primer dengan cara 

mendokumentasikan atau mencatat informasi yang sesuai dengan fokus 

dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik observasi non partisipant, di mana peneliti hanya mengamati 

tanpa ikut serta dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen yang 

digunakan berupa pedoman observasi berbentuk daftar checklist yang 

telah disusun secara sistematis. Observasi jenis ini termasuk dalam 

observasi terstruktur, karena mencakup perencanaan yang jelas 

mengenai aspek yang diamati, waktu, dan lokasi pengamatan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberi tanda centang (√) 

pada item atau pernyataan yang menggambarkan perilaku yang terlihat 

pada anak. 
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3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan semua data yang telah 

dikumpulkan, menyajikannya secara sistematis, serta mengolah dan 

menafsirkan data tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

kuantitatif dengan pendekatan uji stratistik. Penelitian ini menggunakan uji 

korelasional untuk mengidentifikasi hubungan antara kedua variabel, dengan 

mengaplikasikan rumus Product Moment. Data yang diperoleh dibuat menjadi 

4 kriteria untuk peekembangan motorik halus (variabel X) dan 4 kriteria untuk  

kemampuan menulis permulaan (Y).  

Penyajian data berdasarkan hasil perhitungan menjadi 4 kriteria yaitu Belum 

Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Setelah data terkumpul, data 

dikelompokkan dan dikategorikan dalam bukti data ordinal, kemudian 

dianalisis untuk mengetahui besarnya peningkatan  kemampuan menulis pada 

anak. Untuk menyajikan data secara singkat maka perlu menentukan interval, 

rumus interval adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 4. Rumus interval 

Keterangan : 

I : Interval 

NT : Nilai Tertinggi 

NR : Nilai Terendah 

K : Kategori 

 

3.8.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk 

memeriksa apakah data penelitian terdistribusi secara normal. Karena 

sampel yang digunakan <50, maka uji yang digunakan yaitu Uji 

Shapiro-Wilk dengan  bantuan SPSS. Jika hasil uji Shapiro-Wilk p > 

0,05 (data normal). Jika p ≤ 0,05 (data tidak normal). Rumus Uji 

Shapiro-Wilk sebagai berikut. 

I :  
𝑁𝑇−𝑁𝑅 
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Gambar 5. Rumus Uji Shapiro Wilk 

 

Keterangan : 

𝑇3  : Uji Shapiro Wilk 

𝑎𝑖  : Koefisien uji Shapiro Wilk 

𝑋𝑛−1+𝑖   : Data ke 𝑛 − 𝑖 + 1 

𝑋𝑖  : Data ke-𝑖 
𝑋 ̅  : Rata-rata data 

 

 

 

3.8.2. Uji Linieritas 

Uji linearitas merupakan salah satu prasyarat dalam analisis korelasi. 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang 

signifikan dan berbentuk linear antara dua variabel yang telah 

ditentukan, yaitu variabel independen dan variabel dependen. 

 

3.8.3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode 

korelasi. Korelasi ini digunakan untuk menguji hubungan antara dua 

variabel. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji Korelasi 

Product Moment. Analisis uji Korelasi Product Moment ini digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara perkembangan motorik halus 

dengan kemampuan menulis permulaan pada anak sehingga 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

  

Gambar 6. Rumus Korelasi Product Momemnt 
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Keterangan :      

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan variabel antara variabel X dan variabel 

Y, maka kemudian melakukan uji signifikan yaitu dengan 

membandingkan antara r hitung dan r tabel. perhitungan tersebut dapat 

diketahui apakah  hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak: 

Ho : jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak  

Ha : jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ha diterima  

Setelah membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel, kemudian dapat 

menentukan kekuatan atau tingkat hubungan antarvariabel dengan 

mengacu pada pedoman interpretasi koefisien korelasi bersumber dari 

(Sugiyono, 2013) sebagai berikut: 

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara perkembangan motorik halus dan 

kemampuan menulis permulaan pada anak usia 5-6 tahun. Kematangan motorik 

halus, yang meliputi koordinasi otot-otot kecil di tangan dan jari, terbukti 

menjadi dasar yang penting bagi kesiapan dan keterampilan anak dalam 

menulis. Anak-anak dengan perkembangan motorik halus yang baik 

menunjukkan kemampuan yang lebih optimal dalam berbagai aspek pra-

menulis dan menulis permulaan. Ini terlihat dari kemampuan mereka dalam 

mengendalikan gerakan tangan saat menggambar berbagai bentuk, ketangkasan 

saat menggunting, kerapian dalam menempel, hingga posisi jari yang tepat saat 

memegang alat tulis dan kontrol tekanan pensil di atas kertas. Semua indikator 

ini sangat penting untuk membentuk huruf dan angka dengan benar dan 

konsisten. 

 

Kemampuan menulis permulaan juga sangat bergantung pada koordinasi mata 

dan tangan yang baik. Anak yang mampu mengintegrasikan informasi visual 

dengan gerakan motorik tangannya menunjukkan performa yang lebih baik 

dalam menebalkan, meniru, dan menghubungkan titik untuk membentuk 

tulisan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa stimulasi dan latihan yang 

berfokus pada pengembangan motorik halus sangat esensial karena dapat secara 

signifikan meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak. Upaya ini akan 

mendukung anak usia 5-6 tahun untuk mencapai kemampuan menulis 

permulaan secara optimal, yang pada akhirnya akan menjadi bekal penting bagi 

keberhasilan belajar mereka di jenjang pendidikan selanjutnya. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka penulis 

memberikan saran kepada: 

1) Guru 

Diharapkan guru melibatkan aktivitas yang melatih otot tangan dan 

koordinasi mata-tangan secara rutin dalam kurikulum harian. 

2) Kepala Sekolah 

Diharapkan dapat mendukung upaya guru dalam mengembangkan motorik 

halus anak dengan menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai 

untuk kegiatan motorik halus. 

3) Peneliti Lain 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan dasar untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan motorik halus dan 

kemampuan menulis permulaan pada anak usia dini. 
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